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Warta Pusat Penelitian Kopi
dan Kakao Indonesia diterbitkan
pertama kali bulan Desember 1985
oleh Balai Penelitian Perkebunan
Jember sebagai penerbitan tidak
berkala dengan nama Warta Balai
Penelitian Perkebunan Jember.
Sejalan dengan perubahan nama
lembaga penerbitnya, berturut-turut
publikasi ini berubah pula namanya
menjadi Warta Pusat Penelitian
Perkebunan Jember pada tahun
1991, Warta Pusat Penelitian Kopi
dan Kakao pada bulan Juli 1993,
dan pada tahun 2000 berubah
menjadi Warta Pusat Penelitian Kopi
dan Kakao Indonesia.

Sejak tahun 1995 Warta Pusat
Penelitian Kopi dan Kakao Indonesia
terbit secara berkala tiga kali setahun,
setiap bulan Februari, Juni, dan
Oktober. Mulai Volume 24(1) edisi
Februari 2012, majalah ini dirubah
statusnya dari media informasi semi
ilmiah menjadi media informasi semi
populer.

Warta Pusat Penelitian Kopi
dan Kakao Indonesia adalah
media informasi semi populer yang
berasal dari hasil-hasil penelitian
yang bersifat terapan di bidang
perkebunan, khususnya pada
komoditas kopi dan kakao.

PENGANTAR'REDAKSI

Salah satu usaha untuk meningkatkan daya saing produk kopi
dan kakao Indonesia di pasar dunia adalah dengan menghasilkan
produk yang memiliki karakteristik khas yang spesifik dan unik. Peluang
tersebut sangat terbuka lebar mengingat kopi dan kakao merupakan
komoditas perkebunanyangkualitasnya sangatdipengaruhiolehkondisi
lingkungan tumbuhnya. Indonesia merupakan negara kepulauan yang
memiliki kondisi alam yang bervariasi serta keberagaman adat istiadat
yang berpotensi untuk menghasilkan produk kopi maupun kakao
spesialti. Pada Warta edisi 24 (3) ini memaparkan tentang persyaratan
suatu produk untuk mendapatkan sertifikasi Indikasi Geografis (IG)
sebagai produk spesialti serta contoh-contoh produk yang telah
mendapatkan sertifikat 1G. Selain itu juga terdapat artikel tentang
keragaman karakter buah kakao, perkembangan metode pengendalian
hama penggerek buah kakao (PBK) yang ramah lingkungan serta
artikel tentang fenomena kegilaan terhadap cokelat atau yang disebut
dengan istilah “Chocoholic’. Edisi ini juga memberikan informasi
tentang histologi planlet kopi maragogip hasil perbanyakan Somatik
Embriogenesis dan potret usahatani kopi rakyat di Banyuwangi.

Selamat menikmati ulasan kami.

Salam,

Redaksi
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PETUNJUK PENULISAN

1. Tulisan bersifat semi populer yang menyampaikan informasi mengenai
perkembangan teknologi, peristiwa, gejala dan pendapat (opini) komoditas
kopi dan kakao atau pun komoditas lain yang berkaitan dengan budidaya
dan pengolahan kopi dan kakao.

2. Tulisan disusun secara logis dan sistematis menggunakan bahasa yang
komunikatif dan mudah dimengerti dengan tetap memperhatikan kaidah
Bahasa Indonesia yang baik dan benar. Isi tulisan meliputi;

a.
b. Nama penulis dan asal instansi atau alamat

C.

d. Isitulisan meliputi latar belakang, deskripsi teknologi proses atau prototipe

e.

Judul
Ringkasan

produk, cara aplikasi, rekomendasi teknis, informasi tambahan mengenai
manfaat dan resiko, dilengkapi dengan gambar berupa foto, sketsa, grafik
maupun prototipe alat/produk

Penutup

3. Apabila menyitir pendapat orang lain atau pustaka maka pendapat orang
lain tersebut ditulis di dalam isi naskah dengan menyebutkan nama dan
bidang kepakarannya sedangkan daftar pustaka ditulis dalam catatan kaki.

4. Naskah ditulis dengan program Microsoft Word font Arial, ukuran 12 points
dengan spasi tunggal, maksimal 5 halaman.
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